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Abstract

This study investigates the financial performance of transportation and logistics companies
listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the period of 2017-2022, specifically
focusing on the impact of the Covid-19 pandemic. Analyzing key financial ratios including
Return On Assets (ROA), Current Ratio (CR), Debt To Equity Ratio (DER), and Total Asset
Turnover (TATO), the research aims to identify differences in performance before and during
the pandemic. Utilizing a comparative research design and employing the Wilcoxon signed
rank test for data analysis, findings reveal a significant decrease in Total Asset Turnover
during the pandemic, indicating decreased asset efficiency. However, no significant
differences were observed in ROA, CR, and DER, suggesting relatively stable profitability,
liquidity, and solvency ratios despite the challenges posed by the pandemic. These results
offer valuable insights for industry stakeholders, policymakers, and investors, aiding in
strategic decision-making and resilience planning for future crises.

 

 

 

Highlight: 

Examines financial performance of transportation companies during Covid-19
pandemic.
Significant decrease in Total Asset Turnover (TATO) during pandemic.
Stability observed in ROA, CR, and DER despite pandemic challenges.
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  Pendahuluan  
Penyebaran Corona Virus yang telah menyebar ke berbagai belahan dunia membawa dampak bagi perekonomian
dunia termasuk Indonesia. khususnya dari sisi perdagangan, pariwisata dan investasi. Berdasarkan data Badan
Pusat Statistik (BPS), ekspor migas dan non-migas mengalami penurunan yang disebabkan karena China
merupakan importir minyak mentah terbesar. Selain itu, penyebaran virus Corona juga mengakibatkan penurunan
produksi di China, padahal China menjadi pusat produksi barang dunia[1].

Industri transportasi sendiri menjadi salah satu sektor industri yang terdampak, untuk menghentikan penyebaran
virus Covid-19 ini pemerintah mengeluarkan keputusan diberlakukannya PSBB (Pembatasan Sosial Bersekala
Besar) di seluruh daerah Indonesia yang menyebabkan pergerakan masyarakat turun drastis. Hal ini yang
membuat pendapatan serta laba perusahaan pada sektor transportasi mengalami penurunan. Kerugian terbesar ini
paling dirasakan oleh maskapai penerbangan, dikarenakan total penumpang domestik serta internasional
mengalami penurunan bahkan hingga 50 persen[2].

Sektor transportasi sangat berperan penting terhadap kehidupan masyarakat. Kebutuhan akan jasa angkutan
masyarakat dan angkutan barang keberbagai wilayah yang mendorong sektor transportasi sebagai salah satu
penunjang aktivitas masyarakat. Dengan adanya PSBB maka seluruh masyarakat harus mematuhi protokol
kesehatan seperti menjaga jarak, memakai masker, dan membatasi jam beroperasi serta jika ingin bepergian keluar
kota maka harus melakukan berbagai tes kesehatan dengan biaya yang besar. Dampak pandemi Covid-19 ini juga
dirasakan oleh angkutan laut dan angkutan darat dengan menurunnya jumlah penumpang mencapai 75 persen,
bahkan angkutan pariwisata mencapai 90 persen sedangkan biaya operasional tetap berjalan[3].

Pada sisi logistik melalui transportasi barang tidak terganggu dan tidak menjalani pengaturan protokol kesehatan
yang ketat, ternyata omzet di atas 70 persen tidak bertahan lama, setelah berbagai industri lain melambat dan
bahkan menghentikan beberapa kegiatan, akibatnya omset tersebut tetap ada, kurang dari 50 persen. Pada saat
pandemi Covid-19 logistik mengalami penurunan dikarenakan logistik masih tergabung dengan transportasi.
Terkait retail pun sebagian besar tutup, sehingga logistik ini sangat terpengaruh terhadap yang lainnya. Logistik
memiliki hubungan erat dengan transportasi dan berkaitan dengan retail serta manufaktur.[4]

Perusaha
an

 Revenue Sebelum Pandemi
Covid-19

 Revenue Saat Pandemi Covid-19 Pencapai
an

 2017  2018  2019  Rata-rata  2020  2021  2022  Rata rata
Blue Bird

Tbk.
 4.203.846  4.218.702  4.047.691  4.156.746  2.046.660  2.220.841  3.590.100  2.619.200 Terjadi

penuruna
n

AirAsia
Indonesia
Tbk.

 3.817.861  4.232.768  6.708.801  4.919.810  1.610.973  626.002  3.780.525  2.005.833 Terjadi
penuruna
n

Jaya
Trishindo
Tbk.

 153.150  279.266  318.024  250.147  143.838  63.399  44.557  83.931 Terjadi
penuruna
n

Express
Transindo
Utama
Tbk.

304.711.7
23

241.663.9
24

134.251.1
03

226.875.5
83

21.541.63
4

 7.263.061  2.948.504 10.584.40
0

Terjadi
penuruna
n

Table 1. Laba Rugi Pada Beberapa Perusahaan Sektor Transportasi Yang Terdaftar Di BEI Tahun
2017-2022  

Sumber: Data Diolah 2023 Berdasarkan Laporan Tahunan Perusahaan Transportasi Yang Terdaftar di BEI

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa beberapa perusahaan sektor transportasi yang terdaftar di BEI tahun
2017-2022 mengalami penurunan. Perusahaan Blue Bird, Tbk pada tahun 2017-2019 memiliki nilai rata-rata
4.156.746. Dan saat terjadinya pandemi Covid-19 tahun 2020-2022 perusahaan Blue Bird, Tbk mengalami
penurunan dengan nilai rata-rata 2.619.200. Perusahaan AirAsia Indonesia, Tbk pada tahun sebelum pandemi
memiliki nilai rata-rata 4.919.810 namun saat terjadinya pandemi covid-19 perusahaan AirAsia Indonesia
mengalami penurunan dengan nilai rata-rata 2.005.833. Perusahaan Jaya Trinshindo, Tbk pada tahun 2017-2019
memiliki nilai rata-rata 250.147 dan saat terjadinya pandemi covid-19 tahun 2020-2022 Perusahaan Jaya Trinsindo,
Tbk mengalami penurunan dengan nilai rata-rata 83.931. Perusahaan Express Transindo Utama, Tbk pada tahun
sebelum pandemi memiliki nilai rata-rata 226.875.583 dan saat pandemi covid-19 mengalami penurunan mencapai
nilai rata-rata 10.584.400. Tinggi dan rendahnya penjualan yang dihasilkan mempengaruhi besarnya laba dan
kinerja perusahaan.

Pandemi Covid-19 membuat kinerja perusahaan menurun, di Indonesia sendiri beberapa perusahaan melakukan
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pemutusan hubungan kerja karyawan dikarenakan menurunnya pendapatan perusahaan yang berarti perusahaan
tidak mampu menggaji semua karyawannya dan dapat berimbas pada kemampuan perusahaan dalam menjamin
likuiditasnya. Hal ini dapat membuat kinerja keuangan perusahaan tingkat profitabilitas ataupun likuiditas
mengalami kelesuan. Perusahaan dikatakan berhasil atau tidak dapat dilihat dari kinerja perusahaan tersebut[5].

Perusahaan akan melakukan penilaian kinerja guna memberikan informasi yang sebenarnya. Untuk mengukur
kinerja perusahaan menggunakan alat yang disebut rasio keuangan. Rasio keuangan biasanya digunakan untuk
mengevaluasi dan mengelola keuangan serta melakukan perbandingan hasil dari tahun sebelumnya ataupun
perbandingan dengan perusahaan lain[6].

Penelitian yang dilakukan oleh [7] terkait analisis komparatif kinerja keuangan perusahaan sebelum dan selama
masa pandemi Covid - 19 (studi kasus pada perusahaan sub sektor transportasi yang listing di BEI) menunjukkan
hasil bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada kinerja keuangan perusahaan sub sektor transportasi
sebelum dan sesudah pandemi covid-19. Namun demikian, penelitian yang sama dilakukan oleh [8] mendapatkan
hasil bahwa terdapat perbedaan rasio keuangan sebelum dan sesudah Covid-19. Berdasarkan research gap
tersebut, maka dari itu dilakukannya analisis terhadap laporan keuangan dengan cara mengukur kinerja keuangan
menggunakan rasio keuangan yaitu rasio profitabilitas, rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas. Perbedaan
antara peneliti terdahulu dengan peneliti ini adalah periode pengamatan. Penelitian ini menggunakan periode
pengamatan 3 tahun (2017-2019) sebelum dan 3 tahun (2020-2022) saat pandemi covid-19.

Kinerja keuangan merupakan gambaran dari suatu pencapaian keberhasilan kondisi keuangan perusahaan pada
periode tertentu yang dapat membantu para investor mengambil keputusan dalam berinvestasi pada suatu
perusahaan[9]. Irham Fahmi (2017) menjelaskan bahwa Kinerja Keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan
guna melihat sejauh mana perusahaan telah melaksanakan dan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan
secara baik dan benar, seperti dengan membuat suatu laporan keuangan yang telah memenuhi standar dan
ketentuan dalam SAK (Standar Akuntansi Keuangan) atau GAAP (General Accepted Accounting Principle), dan
lainnya[10].

  Laporan Keuangan 

Laporan keuangan ialah suatu informasi yang menggambarkan kondisi keuangan perusahaan, yang dimana akan
menjadi informasi yang menggambarkan tentang kinerja suatu perusahaan. Semakin baik kualitas laporan
keuangan yang disampaikan maka akan semakin menyakinkannya terhadap kinerja keuangan suatu
perusahaan[10].

Analisis merupakan suatu upaya untuk memecahkan atau menguraikan sesuatu unit menjadi bermacam-macam
unit terkecil. Laporan keuangan adalah neraca, laporan laba-rugi, laporan arus kas. Menurut Martono & Harjito
(2014), analisis laporan keuangan adalah analisis mengenai kondisi keuangan suatu perusahaan dengan melibatkan
neraca dan laporan laba rugi, yang dapat menggambarkan keadaan keuangan suatu perusahaan pada saat tertentu.
Dalam laporan neraca akan menggambarkan posisi keuangan pada saat tertentu, sedangkan dalam laporan laba
rugi akan menggambarkan laba atau rugi yang diperoleh perusahaan selama periode tertentu[11].

Rasio keuangan adalah aktivitas untuk mencocokkan angka yang ada di laporan keuangan perusahaan, caranya
satu angka dibagi dengan angka lainnya [12]. Rasio keuangan yang diolah dari laporan keuangan sangat penting
dalam melakukan analisis terhadap kondisi keuangan perusahaan oleh berbagai pihak. Rasio keuangan diproksikan
dengan Return On Asset, Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Asset Turnover.

ROA termasuk dalam rasio profitabilitas yang berfungsi untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam
menghasilkan laba dengan memanfaatkan aktiva yang dimiliki.

CR termasuk dalam rasio likuiditas yang berarti Perbandingan antara aktiva lancar dengan hutang lancar.

DER termasuk kedalam rasio solvabilitas yang digunakan untuk mengukur tingkat penggunaan utang terhadap
total shareholders’equity yang dimiliki perusahaan.

TATO termasuk kedalam rasio aktivitas yang berarti dipengaruhi oleh nilai penjualan bersih yang dilakukan oleh
perusahaan dibandingkan dengan nilai aktiva total yang dimiliki perusahaan.

Fenomena ini dimulai pada awal tahun 2020, virus corona ini sangat berdampak pada seluruh belahan dunia
termasuk Indonesia. Indonesia mengalami krisis ekonomi yang diperkirakan menjadi lemah dari tahun-tahun
sebelumnya. Akibatnya banyak pekerja yang di PHK, banyaknya penerbangan dibandara yang dibatalkan,
penurunan okupansi hotel, berkurangnya kunjungan turis khususnya dari China[1].

  Metode  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian
komparatif yaitu penelitian yang dilakukan untuk membandingkan nilai satu variabel dengan variabel lainnya
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dalam waktu berbeda. Populasi dalam penelitian ini merupakan seluruh perusahaan sektor transportasi dan logistik
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017 – 2022, dengan sampel penelitian sebanyak 10 perusahaan
dengan periode pengamatan 3 tahun sebelum pandemi dan 3 tahun saat pandemi covid-19. Teknik yang digunakan
dalam pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu purposive sampling. Kriteria pertimbangan berdasarkan
metode purposive sampling tersebut yaitu perusahaan yang terdaftar di BEI tahun 2017-2022 berupa perusahaan
transportasi dan logistik dengan mengeluarkan laporan keuangan tiap tahunnya dan memiliki kelengkapan data
selama periode pengamatan.

Dalam penelitian ini sumber data yang dikumpulkan adalah data sekunder. Metode pengumpulan data dari
penelitian ini metode dokumentasi dengan cara mengumpulkan data laporan keuangan perusahaan sektor
transportasi dan logistik 2017-2022. Setelah data selesai dikumpulkan kemudian dilakukan analisis statistik
deskriptif, uji normalitas menggunakan uji kolmogorov smirnov. Selanjutnya uji hipotesis apabila data berdistribusi
normal maka menggunakan uji paired sample t-test, sedangkan untuk data yang tidak berdistribusi normal
menggunakan uji non parametik yaitu uji wilcoxon signed rank test dengan menggunakan aplikasi software
Statistical Product and Service Solution (SPSS).

  Hasil dan Pembahasan  
Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh penulis terhadap laporan keuangan perusahaan transportasi dan logistik
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebelum dan saat pandemi Covid-19 dengan menggunakan analisis
rasio profitabilitas (ROA), rasio likuiditas (CR), rasio solvabilitas (DER) dan rasio aktivitas (TATO) untuk
membandingkan kinerja keuangan perusahaan transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) sebelum dan saat pandemi Covid-19, sebagai berikut :

 Descriptive Statistics
 N  Minimum  Maximum  Mean  Std. Deviation

 ROA_SEBELUM  30  -65.90  11.48  -5.8027  17.95062
ROA_SAAT

PANDEMI
 30  -45.66  5.28  -8.6350  14.27117

 CR_SEBELUM  30  .20  202.27  41.4450  57.23958
CR_SAAT

PANDEMI
 30  .03  241.84  49.7223  68.55027

 DER_SEBELUM  30  -4.50  262.38  64.8373  93.81004
DER_SAAT

PANDEMI
 30  -4.00  313.21  61.3877  96.71644

 TATO_SEBELUM  30  .04  145.14  14.5500  42.02363
TATO_SAAT

PANDEMI
 30  .04  123.64  12.0113  35.63073

 Valid N (listwise)  30
Table 2.   Analisis Data Statistik Deskriptif  

Sumber : data diolah 2023

  Return On Asset (ROA) 

Return On Asset (ROA) menurut [17] adalah salah satu bentuk rasio profitabilitas yang dimaksudkan untuk dapat
mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk
operasinya perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. Semakin besar return on assets, semakin besar pula
tingkat keuntungan yang dicapai dan semakin lebih baik pula posisi perusahaan tersebut dari segi penggunaan
aset.

Variabel ROA sebelum pandemi dengan jumlah data N sebanyak 30, memiliki nilai minimum -65.90, nilai
maksimum 11.48, serta nilai rata-rata -5.8027 dan standart deviasi 17.95062. ROA saat pandemi dengan jumlah
data N sebanyak 30, memiliki nilai minimum -45.66, nilai maksimum 5.28, serta nilai rata-rata -8.6350 dan standart
deviasi 14.27117. Dari data di atas dapat dilihat bahwasannya rata-rata nilai return on asset perusahaan
transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebelum dan saat pandemi Covid-19
mengalami penurunan.

  Current Ratio (CR) 

Current Ratio (CR) adalah perbandingan antara aktiva lancar (current Assets) dengan hutang lancar (Current
Liabilities). Current ratio yang rendah menunjukan terjadinya masalah likuiditas [14]. Sedangkan current ratio
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yang tinggi akan memberikan indikasi jaminan yang baik bagi kreditor jangka pendek dalam arti setiap saat
perusahaan memiliki kemampuan dalam melunasi kewajiban-kewajiban financial jangka pendeknya.

Variabel CR sebelum pandemi dengan jumlah data N sebanyak 30, memiliki nilai minimum 0.20, nilai maksimum
202.27, serta nilai rata-rata 41.4450 dan stardart deviasi 57.23958. CR saat pandemi dengan jumlah data N
sebanyak 30, memiliki nilai minimum 0.03, nilai maksimum 241.84, serta nilai rata-rata 49.7223 dan standart
deviasi 68.55027. Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif diketahui bahwa rata-rata nilai current ratio pada
perusahaan transportasi dan logistik sebelum dan saat pandemi Covid-19 mengalami peningkatan.

  Debt to Equity Ratio (DER) 

Debt to Equity Ratio dipergunakan untuk mengukur tingkat penggunaan utang terhadap total shareholders’ equity
yang dimiliki perusahaan. Total debt merupakan total liabilities (jangka pendek/jangka panjang), sedangkan total
shareholder equity menunjukkan total modal sendiri yang dimiliki perusahaan [15].

Variabel DER sebelum pandemi dengan jumlah data N sebanyak 30, memiliki nilai minimum -4.50, nilai maksimum
262.38, serta nilai rata-rata 64.8373 dan standart deviasi 93.81004. DER saat pandemi dengan jumlah data N
sebanyak 30, memiliki nilai minimum -4.00, nilai maksimum 313.21, serta nilai rata-rata 61.3877 dan standart
deviasi 96.71644. Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa rata-rata nilai debt to equity ratio pada perusahaan
transportasi dan logistik sebelum dan saat pandemi Covid-19 mengalami penurunan.

  Total Asset Turnover (TATO) 

Total Asset Turnover menunjukkan bagaimana efektifitas perusahaan menggunakan keseluruhan aktiva untuk
meningkatkan nilai penjualan dan meningkatkan laba [16].

Variabel TATO sebelum pandemi dengan jumlah data N sebanyak 30, memiliki nilai minimum 0.04, nilai maksimum
145.14, serta nilai rata-rata 14.5500 dan standart deviasi 42.02363. TATO saat pandemi dengan jumlah data N
sebanyak 30, memiliki nilai minimum 0.04, nilai maksimum 123.64, serta nilai rata-rata 12.0113 dan standart
deviasi 35.63073. Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa rata-rata nilai total asset turnover pada perusahaan
transportasi dan logistik sebelum dan saat pandemi Covid-19 mengalami penurunan.

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah uji beda yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji
parametrik atau non parametrik. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data berdistribusi normal, sebaliknya nilai
signifikansi < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal [17]. Hasil uji normalitas untuk penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.
ROA_SEBELU
M

.262 30 .000 .695 30 .000

ROA_SAAT
PANDEMI

.319 30 .000 .635 30 .000

CR_SEBELUM .253 30 .000 .736 30 .000
CR_SAAT
PANDEMI

.273 30 .000 .760 30 .000

DER_SEBELU
M

.282 30 .000 .717 30 .000

DER_SAAT
PANDEMI

.325 30 .000 .704 30 .000

TATO_SEBELU
M

.509 30 .000 .364 30 .000

TATO_SAAT
PANDEMI

.523 30 .000 .358 30 .000

a. Lilliefors Significance Correction
Table 3.      Hasil Uji Normalitas     

Sumber : data diolah 2023

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan kolmogorov smirnov yang dilakukan di software spss untuk variabel ROA,
CR, DER dan TATO sebelum dan saat pandemi menunjukan df sebesar 30 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 <
0,05 yang artinya data berdistribusi tidak normal, maka dalam hipotesis penelitian ini dilakukan uji wilcoxon signed
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rank test.

Uji wilcoxon signed test adalah salah satu uji non parametik untuk mengetahui perbedaan rata-rata dari objek yang
memiliki data berdistribusi tidak normal[18] .

 Test Statisticsa
ROA_SAAT

PANDEMI -
ROA_SEBELUM

CR_SAAT PANDEMI -
CR_SEBELUM

DER_SAAT
PANDEMI -
DER_SEBELUM

TATO_SAAT
PANDEMI -
TATO_SEBELUM

 Z  -2.170b  -.730c  -1.492b  -3.212b
 Asymp. Sig. (2-tailed)  .030  .465  .136  .001

 a. Wilcoxon Signed Ranks Test
 b. Based on positive ranks.
 c. Based on negative ranks.

Table 4.   Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test  

Sumber : data diolah 2023

  a.  Variabel ROA 

H1: Terdapat perbedaan secara signifikan rasio keuangan ROA sebelum dan saat pandemi Covid-19 pada
perusahaan transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017 – 2022.

Berdasarkan tabel 5 hasil uji wilcoxon signed rank test variabel ROA sebelum dan saat pandemi Covid-19
didapatkan bahwa nilai Z sebesar -2.170 dengan nilai Asymp.Sig (2-tailed) yang lebih rendah bila dibandingkan
dengan α = 5 % (0.05), yakni 0,030 < 0,05. Hal tersebut menunjukkan H1 diterima, yang artinya terdapat
perbedaan yang signifikan antara ROA sebelum dan saat pandemi Covid-19. Hal ini sejalan dengan penelitian [21]
yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara ROA sebelum dan saat pandemi covid-19.
Sedangkan tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [7] yang menyatakan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara ROA sebelum dan saat pandemi Covid-19.

  b.  Variabel CR 

H2: Terdapat perbedaan secara signifikan rasio keuangan CR sebelum dan saat pandemi Covid-19 pada perusahaan
transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017 – 2022.

Berdasarkan tabel 5 hasil uji wilcoxon signed rank test variabel CR sebelum dan saat pandemi covid-19 didapatkan
bahwa nilai Z sebesar -0.730 dengan nilai Asymp.Sig (2-tailed) yang nilainya lebih tinggi bila dibandingkan dengan
α = 5 % (0.05), yakni 0,465 > 0,05. Hal tersebut menunjukkan H2 ditolak, yang artinya tidak terdapat perbedaan
yang signifikan antara CR sebelum dan saat pandemi covid-19. Hal ini sejalan dengan penelitian [22] yang
menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara CR sebelum dan saat pandemi covid-19.
Sedangkan tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [23] yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara CR sebelum dan saat pandemi Covid-19.

  c.  Variabel DER 

H3: Terdapat perbedaan secara signifikan rasio keuangan DER sebelum dan saat pandemi Covid-19 pada
perusahaan transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017 – 2022.

Berdasarkan tabel 5 hasil uji wilcoxon signed rank test variabel DER sebelum dan saat pandemi covid-19
didapatkan bahwa nilai Z sebesar -1.492 dengan nilai Asymp.Sig (2-tailed) yang nilainya lebih tinggi bila
dibandingkan dengan α = 5 % (0.05), yakni 0,136 > 0,05. Hal tersebut menunjukkan H3 ditolak, yang artinya tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara DER sebelum dan saat pandemi covid-19. Hal ini sejalan dengan
penelitian [24] yang menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara DER sebelum dan saat
pandemi covid-19. Sedangkan tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [25] yang menyatakan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara DER sebelum dan saat pandemi Covid-19.

  d .  Variabel TATO 

H4: Terdapat perbedaan secara signifikan rasio keuangan TATO sebelum dan saat pandemi Covid-19 pada
perusahaan transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017 – 2022.

Berdasarkan tabel 5 hasil uji wilcoxon signed rank test variabel TATO sebelum dan saat pandemi covid-19
didapatkan bahwa nilai Z sebesar -3.212 dengan nilai Asymp.Sig (2-tailed) yang lebih rendah bila dibandingkan
dengan α = 5 % (0.05), yakni 0,001 < 0,05. Hal tersebut menunjukkan H4 diterima, yang artinya terdapat
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perbedaan yang signifikan antara TATO sebelum dan saat pandemi covid-19. Hal ini sejalan dengan penelitian [26]
yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara TATO sebelum dan saat pandemi covid-19.
Sedangkan tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [27] yang menyatakan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara TATO sebelum dan saat pandemi Covid-19.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa variabel Return On Assets, Current Ratio dan
Debt to Equity Ratio tidak terdapat perbedaan secara signifikan sedangkan variabel Total Asset Turnover terdapat
perbedaan secara signifikan dengan menggunakan bantuan program SPSS sebagai berikut:

  Rasio Profitabilitas (Return on Asset)  

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan
perusahaan transportasi dan logistik sebelum dan saat pandemi covid 19 dilihat dari Rasio profitabilitas (ROA). Hal
tersebut juga didukung oleh penelitian [21] yang menunjukan hasil bahwa antara Return on Asset (ROA) sebelum
pandemi dengan Return on Asset (ROA) saat pandemi terdapat perbedaan yang signifikan. Berdasarkan hasil
analisis statistik deskriptif diketahui bahwa ROA pada perusahaan transportasi dan logistik sebelum dan saat
pandemi mengalami penurunan. Hal ini terjadi karena perusahaan belum mampu menghasilkan laba yang
didapatkan dari aktiva yang dimiliki. Dan juga saat pandemi berlangsung pemerintah menetapkan peraturan-
peraturan pembatasan skala besar yang membatasi pergerakan serta kegiatan masyarakat. Dan hal ini
mengakibatkan penurunan profitabilitas pada perusahaan transportasi. Laba perusahaan menurun diakibatkan
karna pendapatan yang rendah dan berpengaruh pada tingkat profitabilitas perusahaan[23].

  Rasio Likuiditas ( Current Ratio ) 

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan
perusahaan transportasi dan logistik sebelum dan saat pandemi covid-19 dilihat dari Rasio likuiditas (CR). Hal
tersebut juga didukung oleh penelitian [20] yang menunjukan hasil bahwa antara Current Ratio (CR) sebelum masa
pandemi dengan Current Ratio (CR) saat pandemi tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Berdasarkan hasil
analisis statistik deskriptif diketahui bahwa Current Ratio pada perusahaan transportasi dan logistik sebelum dan
saat pandemi mengalami peningkatan. Hal tersebut menunjukan bahwa perusahaan pada masa pandemi Covid-19
tersebut telah cukup baik dalam memaksimalkan pengelolaan asset lancarnya sehingga dapat berkontribusi dengan
baik dalam menjamin liabilitasnya dibandingkan dengan sebelum terjadinya pandemi Covid-19. Peningkatan rasio
tersebut membuat perusahaan transportasi dan logistik menjadi perusahaan yang lebih likuid atau dapat diartikan
bahwa perusahaan mempunyai kemampuan dalam melunasi kewajiban jangka pendek menggunakan asset lancar
mereka[24].

  Rasio Solvabilitas ( Debt to Equity Ratio ) 

Berdasarkan hasil analisis, Debt to Equity Ratio menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan Debt to
Equity Ratio antara perusahaan transportasi dan logistik sebelum dan perusahaan transportasi dan logistik saat
pandemi covid-19. Hal tersebut juga didukung oleh penelitian [21] yang menunjukan hasil bahwa antara Debt to
Equity Ratio sebelum pandemi dengan Debt to Equity Ratio saat pandemi tidak terdapat perbedaan yang signifikan.
Berdasarkan tabel analisis statistik deskriptif bahwa Debt to Equity Ratio perusahaan transportasi dan logistik
sebelum dan saat pandemi covid-19 mengalami penurunan. Karena utang perusahaan lebih kecil dari jumlah
asetnya, rata-rata Debt to Equity Ratio (DER) menurun, yang menandakan bahwa perusahaan akan lebih mampu
memenuhi kewajiban jangka panjangnya saat pandemi daripada sebelum pandemi. Di masa pandemi Covid-19,
Debt to Equity Ratio (DER) turun yang bisa saja terjadi karena pelaku usaha tidak sepenuhnya memanfaatkan
penggunaan utang sebagai modal[25].

  Rasio Aktifitas ( Total Asset Turnover ) 

Hasil uji analisis data pada variabel Total Asset Turnover (TATO), menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001
yang berarti lebih kecil dari 0,05. Hal tersebut berarti bahwa antara Total Asset Turnover (TATO) sebelum pandemi
dengan Total Asset Turnover (TATO) saat pandemi terdapat perbedaan yang signifikan. Hal tersebut juga didukung
oleh penelitian [22] yang menunjukan hasil bahwa antara Total Asset Turnover sebelum pandemi dengan Total
Asset Turnover saat pandemi terdapat perbedaan yang signifikan. Berdasarkan tabel analisis statistik diskriptif
menunjukkan bahwa Total Asset Turnover (TATO) sebelum dan saat pandemi mengalami penurunan. Penurunan
Total Asset Turnover saat masa pandemi dikarenakan pengelolaan aset perusahaan yang belum optimal. Dapat
dikatakan bahwa rasio aktivitas perusahaan kurang baik saat adanya pandemi. Penurunan Total Asset Turnover
disebabkan banyaknya aset yang menganggur dan tidak memiliki manfaat untuk menghasilkan
revenue/pendapatan. Dan adanya kebijakan-kebijakan di masa pandemi Covid-19 sehingga perusahaan tidak
optimal dalam pengelolaan aset[25].

  Simpulan  
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rasio keuangan yakni, rasio profitabilitas
(ROA), rasio likuiditas (CR), rasio solvabilitas (DER), dan rasio aktivitas (TATO) setelah dan sebelum pandemi
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covid-19. Berdasarkan judul penelitian, pokok permasalahan, tujuan penelitian, rumusan masalah, hipotesis, dan
pembahasan hasil penelitian, maka diperoleh kesimpulan dari penelitian yang menunjukkan penemuan penting dan
sebagai jawaban atas pertanyaan yang dikemukakan diawal. Hasil penelitian tersebut sebagai berikut :

Terdapat perbedaan secara signifikan rasio keuangan ROA sebelum dan saat adanya Covid-19 pada perusahaan
transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017 – 2022. ROA pada perusahaan
transportasi dan logistik sebelum dan saat pandemi mengalami penurunan. Hal ini terjadi karena perusahaan
belum mampu menghasilkan laba yang didapatkan dari aktiva yang dimiliki. Dan adanya peraturan yang ditetapkan
pemerintah yang membuat pergerakan serta kegiatan masyarakat terbatas. Hal ini mengakibatkan tingkat
profitabilitas ROA perusahaan menurun.

Tidak terdapat perbedaan secara signifikan rasio keuangan CR sebelum dan saat adanya Covid-19 pada perusahaan
transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017 – 2022. CR pada perusahaan
transportasi dan logistik sebelum dan saat pandemi mengalami peningkatan. Hal tersebut menunjukan bahwa
perusahaan pada masa pandemi Covid-19 tersebut telah cukup baik dalam memaksimalkan pengelolaan asset
lancarnya. sehingga dapat berkontribusi dengan baik dalam menjamin liabilitasnya dibandingkan dengan sebelum
terjadinya pandemi Covid-19. Yang berarti perusahaan mempunyai kemampuan dalam melunasi kewajiban jangka
pendek menggunakan asset lancar mereka.

Tidak terdapat perbedaan secara signifikan rasio keuangan DER sebelum dan saat adanya Covid-19 pada
perusahaan transportasi dan logistik.yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017 – 2022. DER pada
perusahaan transportasi dan logistik sebelum dan saat pandemi covid-19 mengalami penurunan. Karena utang
perusahaan lebih kecil dari jumlah asetnya, rata-rata DER menurun, yang menandakan bahwa perusahaan akan
lebih mampu memenuhi kewajiban jangka panjangnya saat pandemi daripada sebelum pandemi. Di masa pandemi
pelaku usaha tidak sepenuhnya memanfaatkan penggunaan utang sebagai modal.

Terdapat perbedaan secara signifikan rasio keuangan TATO sebelum dan saat adanya Covid-19 pada perusahaan
transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017 – 2022. TATO sebelum dan saat
pandemi mengalami penurunan. Penurunan Total Asset Turnover saat masa pandemi dikarenakan pengelolaan aset
perusahaan yang belum optimal. Penurunan TATO disebabkan banyaknya aset yang menganggur dan tidak
memiliki manfaat untuk menghasilkan revenue/pendapatan.
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